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Abstract − The world of education has an important role in the 
development of a country, innovations and initiatives that support 
educational activities are needed to support these activities. One of 
the innovations in the world of education is the convenience of 
students to access the results (development) of their lectures from 
anywhere. Chatbot has convenience in terms of service, because 
using a chatbot can make it easier to spread data. Provision of 
accurate and relevant data in real time is also needed so that the 
deployment will be faster and easier. Document generation is a 
method that can be used to create lecture-related files in real time, 
quickly and accurately. From the test results it was found that the 
files created were accurate and relevant to the SIAKAD system that 
had been used.  
 
Abstrak − Dunia pendidikan memiliki peran penting dalam 
perkembangan sebuah negara, inovasi dan inisiasi yang 
mendukung kegiatan pendidikan sangat dibutuhkan untuk 
mendukung kegiatan tersebut. Salah satu inovasi dalam dunia 
pendidikan adalah kemudahan peserta didik untuk mengakses 
hasil (perkembangan) perkuliahan mereka dari mana saja. 
Chatbot memiliki kemudahan dalam hal pelayanan, karena 
dengan menggunakan chatbot dapat mempermudah dalam 
penyebaran data. Penyediaan data yang akurat dan relevan 
secara real time juga dibutuhkan agar penyebaran akan semakin 
cepat dan mudah. Document generation merupakan salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk membuat file terkait 
perkuliahan secara real time, cepat dan akurat. Dari hasil 
pengujian didapat bahwa file yang dibuat akurat dan relevan 
dengan sistem SIAKAD yang telah digunakan. 
 
Kata Kunci − Document Generation, template method, file 
generator, chatbot, sistem informasi akademik. 

I. PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan tidak luput terdampak kemajuan 

teknologi saat ini, berbagai macam inovasi dan inisiasi dalam 
hal teknologi guna mempermudah kegiatan pendidikan telah 
dikembangkan, baik itu hanya sekedar alat komunikasi atau 
penyebaran informasi, hingga sarana belajar-mengajar. 
Perguruan tinggi salah satu penyelenggara pendidikan yang 
mungkin paling banyak menerapkan teknologi, karena hampir 
di semua kegiatan menggunakan teknologi, begitu juga untuk 
pertukaran informasi kemahasiswaan dan pengajaran, seperti 
KRS (Kartu Rencana Studi), KHS (Kartu Hasil Studi), dan 
lain-lain. Penelitian ini berfokus pada pembuatan dokumen 
secara otomatis terkait informasi perkuliahan mahasiswa 
melalui chatbot. 

Chatbot merupakan sistem tanya jawab otomatis dan dapat 
menggunakan berbagai macam metode untuk pengolahan 
bahasa [1]. Pengolahan bahasa yang digunakan adalah NLP 
(Natural Language Processing) atau sering dikenal dengan 
pengolahan bahasa alami (bahasa yang sering digunakan 
manusia untuk berkomunikasi) [2]. Sedangkan metode untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan adalah menggunakan 
rule-based method (metode berbasis aturan), merupakan 
metode dengan menetapkan serangkaian aturan untuk 
menetapkan keputusan apa yang akan diterapkan (menjawab) 
pertanyaan yang diajukan [3]. 

Fokus penelitian ini pada pengembangan otomatisasi 
pembuatan dokumen informasi perkuliahan mahasiswa atau 
bisa disebut document generation dengan template-based 
method. Sebenarnya ada banyak metode document generation 
[4], namun dari studi kasus yang akan diselesaikan pada 
penelitian ini, maka akan mencoba dengan menggunakan 
template method. Metode ini menggunakan sejenis template 
dokumen dengan bahasa pemrograman HTML yang mana 
nantinya konten yang akan dimasukkan (ditulis) disesuaikan 
dengan kebutuhan dan jenis data yang diminta [5]. Setiap jenis 
dokumen akan disediakan template yang telah disesuaikan 
sebelumnya dan memiliki kriteria yang berbeda-beda. 
Template dokumen yang disediakan antara lain: template KRS, 
KHS, Indeks Prestasi Kumulatif Sementara, dan KHS 
Kumulatif. 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Penelitian peringkasan banyak dokumen menjadi satu 

dokumen yang telah dilakukan oleh Tseng dkk., dengan 
menggunakan pendekatan template method [6]. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini berupa headline dan sekumpulan 
deskripsi terkait. Model yang digunakan menggunakan dua 
tahap, yaitu tahap ekstraktif dan ekstraktif. Penggunaan 
metode template pada tahap abstraktif berguna untuk 
menyusun hasil ringkasan berupa deskripsi. Hasil percobaan 
menunjukkan bahwa metode yang diusulkan unggul dalam hal 
aspek kuantitatif dan kualitatif. 

Penelitian website profile generator yang telah dilakukan 
oleh Calist dkk., untuk membuat dokumen terkait profil 
seseorang, seperti CV, portfolio dan kartu nama [7]. Metode 
yang digunakan berupa menyediakan template untuk 
kebutuhan dokumen yang ingin dibuat. Hasil dari kuesioner 
yang disebar ke pengguna adanya website tersebut 
memudahkan pengguna dalam membuat dokumen data diri. 

Penelitian tentang eksplorasi pola dan template yang 
dilakukan oleh Caponi dkk. untuk teknik pembuatan dokumen 
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[8]. Dalam penelitian ini menyajikan pola untuk template yang 
direalisasikan dalam bentuk HTML dan dieksploitasi dalam 
editor WYSIWYG yang mudah digunakan untuk menulis 
dokumen teknis. Penelitian ini berfokus pada pembuatan pola 
HTML yang dapat digunakan kembali untuk membuat 
template dokumen pada produk industri. Hasil yang diperoleh 
bahwa pendekatan berbasis pola pada template HTML terbukti 
layak dan efektif. 

Penelitian percobaan data ke dokumen dengan berbagai 
metode oleh Wiseman dkk., dalam penelitiannya untuk 
membuat membuat dokumen dari berbagai macam data dengan 
berbagai macam metode salah satunya template method [9]. 
Dalam penelitian ini membandingkan efektifitas dari metode-
metode yang ada untuk membuat dokumen dengan data yang 
sangat besar. Didapat kesimpulan bahwa berbagai macam 
metode yang digunakan dapat menghasilkan teks yang fasih, 
namun jika dibandingkan dengan hasil dari manusia belum 
sesuai (kurang optimal). Namun dengan metode copy-and 
reconstruction mampu menghasilkan peningkatan yang lebih 
baik. 

Penelitian chatbot berbasis aturan yang dilakukan oleh 
Ishlakhuddin dkk., merupakan hal mendasari penelitian ini, 
dimana dalam penelitian tersebut sudah dibuat chatbot untuk 
menjawab serangkaian pertanyaan terkait beberapa dokumen 
kemahasiswaan, namun dokumen yang diberikan masih berupa 
dokumen yang sudah ada lalu dikirimkan (bukan melalui data 
real-time) [10]. Dengan mengacu pada permasalahan tersebut 
maka dibuat sebuah dokumen generator berbasis template-
method agar dokumen yang dikirim sebagai balasan benar-
benar dari data asli saat dokumen tersebut diminta dan tidak 
membebani server untuk menyimpan data ganda yang sudah 
berbentuk dokumen. 

III. METODE PENELITIAN 
A. Kerangka Sistem 

Sistem chatbot yang sudah ada dan sudah berjalan saat ini 
dibangun menggunakan API telegram bot dengan pendekatan 
berbasis aturan seperti yang terlihat pada Gbr. 1. 

 

 
Gbr. 1   Aturan chatbot yang sudah diterapkan 
 

Gambar di atas (Gbr. 1) merupakan rancangan alur aturan 

yang sudah berjalan di chatbot saat ini. Salah satu kekurangan 
dari rancangan alur di atas adalah pada bagian file yang 
dikirim, dimana file yang simpan sudah berupa file pdf yang 
diperbarui secara berkala dan memakan banyak ruang 
penyimpanan sehingga membebani server karena berukuran 
yang sangat besar, padahal semua data yang dibutuhkan 
sebenarnya sudah tersimpan dalam database. Oleh sebab itu 
maka penelitian ini dikhususkan untuk membuat file yang 
secara real time mengambil data mentah lalu memproses 
menjadi file dengan ekstensi .pdf baru akan dikirimkan sebagai 
balasan dengan menggunakan metode templat.  

Proses pembuatan file yang dirancang dalam penelitian ini 
secara garis besar seperti yang terlihat pada Gbr. 2. Dimana 
pada gambar tersebut terlihat bahwa file baru akan dibuat jika 
ada permintaan dan hanya akan disimpan sementara. 

 
 

Gbr. 2   Kerangka alur proses pembuatan dokumen 
 

Gambar di atas (Gbr. 2) merupakan proses alur pembuatan 
dokumen, dimana pada tahap pertama sistem akan menunggu 
permintaan dokumen, kemudian jika ada permintaan maka 
baru sistem akan mencari dokumen dengan kata kunci yang 
sebelumnya telah ditetapkan (diminta) ke pengguna. Jika data 
yang dicari ditemukan, maka sistem akan secara otomatis 
melakukan pembuatan dokumen dengan data yang didapat dari 
database. Namun jika data tidak ditemukan, maka sistem akan 
membalas bahwa data yang dicari tidak ditemukan atau data 
tidak valid. 
 
B. Rancangan Basis Data 

Basis data yang digunakan merupakan mirror beberapa 
tabel basis data aplikasi SIAKAD yang sudah berjalan, hal ini 
dilakukan untuk meminimalisir kerusakan data asli jika ada 
kesalahan sistem chatbot yang bisa saja terjadi. Adapun 
gambaran basis data yang digunakan seperti pada ERD (Entity 
Relationship Diagram) Gbr. 3 di bawah. 

 
Gbr. 3   Rancangan basis data chatbot 
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Gambar di atas (Gbr. 3) merupakan rancangan basis data 
yang digunakan, dimana setidaknya ada 8 tabel yang saling 
terkait satu sama lain. Data utama tersimpan pada tabel krs, 
dimana digunakan untuk menyimpan aktivitas perkuliahan 
mahasiswa secara lengkap hingga ke jadwal perkuliahan dan 
nilai akhir setiap mata kuliah yang diambil berikut dengan 
informasi dosen pengampu mata kuliah tersebut. Tabel krs ini 
berhubungan ke seluruh tabel pendukung seperti tabel: (a) 
mahasiswa, untuk menyimpan informasi mahasiswa, juga 
berhubungan dengan tabel prodi (program studi); (b) 
matakuliah, untuk menyimpan informasi terkait mata kuliah 
yang dapat (sudah) diambil; (c) jadwal, digunakan untuk 
menyimpan informasi jadwal pelaksanaan perkuliahan, juga 
berhubungan dengan tabel dosen untuk menyimpan dosen 
pengampu mata kuliah; (d) tahun_akademik, digunakan untuk 
menyimpan informasi tahun akademik ketika mahasiswa 
mengambil mata kuliah yang ada; dan (e) kelas, digunakan 
untuk menyimpan kelas apa saja yang tersedia dari setiap mata 
kuliah dan kelas apa juga yang diambil oleh mahasiswa. 
 
C. Rancangan Alur Document Generation 

Document generation yang dirancang akan selalu standby 
guna menunggu jika ada permintaan untuk file tertentu untuk 
membalas permintaan dokumen yang diminta. Gambar alur 
sistem dapat dilihat pada Gbr. 4 di bawah. 

 

 
Gbr. 4   Alur sistem document generation 
 

 Gambar di atas (Gbr. 4) merupakan gambaran umum alur 
sistem document generation untuk membuat document guna 
membalas permintaan dokumen aktivitas mahasiswa (KRS, 
KHS, dan lain-lain).  

 
D. Skema Pengujian Sistem 

Skema pengujian yang akan dijalankan adalah sebatas 
pengujian fungsionalitas (Blackbox Testing) [11]. Pengujian 
ini dilakukan untuk memvalidasi dan membandingkan bahwa 
dokumen yang dihasilkan sesuai dengan data yang ada.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Implementasi Penelitian 

Penelitian ini diimplementasikan menggunakan bahasa 
pemrograman Python 3.11 dengan memanfaatkan beberapa 
library pendukung, antara lain: 

1. Telebot, merupakan library untuk implementasi API 
telegram chatbot yang dapat digunakan secara gratis 
dengan berbagai kemudahan yang ditawarkan [12]. 

2. Mysql, merupakan library yang digunakan untuk 
menghubungkan sistem ke basis data mysql berikut 
dengan skema untuk menjalankan perintah CRUD 
(create, read, update, dan delete) data pada sistem 
basis data yang digunakan [13]. 

3. Jinja2, merupakan library untuk implementasi 
template HTML dengan data yang telah diekstrak 
pada pemrograman Python [14]. 

4. Pdfkit, merupakan library untuk konversi dari hasil 
template HTML ke dokumen berekstensi .pdf [15]. 

Disamping empat library external (harus di-install) di atas, 
ada beberapa lagi yang merupakan bawaan Python 3 antara 
lain: datetime, time, sys, os, dan beberapa lagi. Hal ini 
digunakan untuk kebutuhan tanggal di dokumen, manipulasi 
system, dan membaca (mencari) file hasil generator di OS 
(Operating System). Berikut beberapa potongan baris kode 
menggunakan Bahasa Python 3.11 yang dijalankan di local. 

 
Gbr. 5   Potongan kode import pada chatbot 
 

 
Gbr. 6   Potongan kode import pada chatbot 
 

 
Gbr. 7   Potongan kode import pada document generation 
 

 
Gbr. 8   Potongan kode import pada document generation 
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B. Hasil Pengujian 
Pengujian dilakukan dengan memeriksa hasil document 

generation melalui chatbot yang sudah berjalan dengan 
membandingkannya dokumen yang dapat didownload secara 
langsung dari sistem SIAKAD. Kesimpulan hasil pengujian 
seperti yang ditampilkan pada Tabel 1 di bawah. 

 
TABEL I 

PERBANDINGAN DOKUMEN HASIL GENERATION 
No. Jenis Dokumen Jumlah Kesesuaian 
1 KRS 5 Sesuai 
2 KHS 5 Sesuai 
3 KHS Komulatif 5 Sesuai 

 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pengujian yang telah 

dilakukan sesuai dengan data dari sistem SIAKAD dan dapat 
dikatakan valid. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 15 
file hasil generation dengan data yang berbeda dan jenis file 
yang berbeda. 

 
Gbr. 9   Contoh salah satu pengujian 

 
Gambar 9 (Gbr. 9) di atas merupakan salah satu contoh dari 

pengujian document generation melalui chatbot dan dengan 
menggunakan salah satu NIM mahasiswa untuk mencoba. 
Hasil dari document generator dapat dilihat pada Gbr. 10, 
sedangkan file perbandingan dari sistem SIAKAD dapat dilihat 
pada Gbr. 11. Dari kedua file tersebut dapat dilihat bahwa 
keduanya memiliki data yang sama hanya masih terdapat 
perbedaan jenis font yang digunakan.  

 

 
Gbr. 10   Contoh file hasil document generation 
 

 
Gbr. 11   Contoh file hasil download sistem SIAKAD 

V. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan bahwa 

document generation dengan template method memiliki 
keakuratan yang sangat tinggi jika data yang diambil sesuai 
dengan data yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan template 
akan menampilkan data dari hasil seleksi sesuai dengan hasil 
pencarian. Kelemahan menggunakan metode ini adalah jika 
data yang perlu ditampilkan sangat banyak, maka akan 
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membutuhkan waktu yang cukup lama untuk melakukan 
konversi, begitu juga jika data tidak memiliki bentuk 
(template) tertentu maka akan menyusahkan dalam 
menyajikan data. Hasil pengujian yang dilakukan untuk data 
perkuliahan seperti KRS, KHS, dan KHS Kumulatif sangat 
cocok, karena memiliki tingkat akurasi yang sangat tinggi dan 
tidak membutuhkan waktu yang lama. 
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